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This study aims to determine: 1) consumer perceptions of the 4p marketing mix on consumer decisions in 
purchasing rice products at Puspa Agro 2) identify the factors in the marketing mix that are collectively 
used as consideration for consumers in purchasing rice at Puspa Agro Sidoarjo. Sampling is purposive or 
deliberate. . The analysis used multiple linear regression with an error rate of 5%. The results of this 
study can be seen that consumers' perceptions of the marketing mix. Product variables, price variables, 
distribution variables and promotion variables have a significant effect on the purchase of rice products 
at the Puspa Agro Market, Sidoarjo. The marketing mix factors are identified together with the highest 
average in the sub-variables, namely the product variable in the form of product quality, the price 
variable in the form of price comparisons, the distribution variable in the form of affordability and the 
promotion variable on the attractiveness of the advertisement. 
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ABSTRAK  
Penelitian bertujuan untuk mengetahui 1) presepsi konsumen terhadap marketing mix 4p terhadap 
keputusan konsumen dalam pembelian produk beras di Puspa Agro dan 2) mengidentifikasi faktor – 
faktor dalam marketing mix secara bersama – sama digunakan sebagai bahan pertimbangan 
konsumen dalam melakukan pembelian beras di Puspa Agro SidoarjoPengambilan sample secara 
purposive atau sengaja. Analisis menggunakan regresi linier berganda dengan taraf kesalahan 5%. 
Hasil penelitian ini dapat diketahui presepsi konsumen terhadap marketing mix Variabel produk, 
variabel harga, variabel distribusi dan variabel promosi berpengaruh nyata terhadap pembelian 
produk beras di Pasar Puspa Agro Sidoarjo. Faktor-faktor marketing mix secara bersama-sama 
terindentifikasi dengan rata – rata tertinggi pada sub variabel yaitu pada variabel produk berupa 
kualitas produk, variabel harga berupa perbandingan harga, variabel distribusi berupa 
keterjangkauan dan variabel promosi pada day tarik iklan.  
 
Kata kunci: Bauran pemasaran, Presepsi konsumen, 
 
PENDAHULUAN  
Beras adalah komoditas pangan pokok 
utama di Indonesia yang jumlah nya terus 
dijaga. Produksi beras dalam negeri 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
pangan penduduk Indonesia. Beras 
(Oryza sativa) merupakan bahan 
makanan pokok yang penting bagi 
sebagian besar masyarakat Indonesia. 
Pada dasarnya konsumen membeli 
barang untuk pemenuhan kebutuhan 
 
  




mereka. Oleh karena itu, konsumen akan 
memilih barang ataupun jasa yang dapat 
memenuhi kebutuhannya. Menurut Kotler 
(Kotler and Amstrong, 2012, p.72) adalah 
logika pemasaran dimana perusahaan 
berharap dapat menciptakan nilai bagi 
customer dan dapat mencapai hubungan 
yang menguntungkan dengan pelanggan.  
Setiap konsumen akan memilih produk 
yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Berdasarkan hal tersebut, jelas 
bahwa pemahaman terhadap perilaku 
konsumen dan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi konsumen dalam mengambil 
keputusan pembelian sangat penting untuk 
dimengerti oleh perusahaan dalam 
memenangkan pasar. Perkembangan 
perilaku konsumen ditunjang dari 
munculnya berbagai merek beras baru 
dipasaran yang merupakan salah satu 
dampak dari perubahan teknologi, kondisi 
ekonomi, pendapatan, budaya dan 
sebagainya. Tanggapan konsumen terhadap 
rangsangan pemasaran yang diberikan baik 
berupa produk, harga, distribusi dan 
promosi merupakan cerminan dari perilaku 
konsumen. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumen untuk membeli 
beras perlu dipahami terutama bagi 
penyusunan tau pengembangan strategi 
bauran pemasaran tidak lain menggunakan 
analisis Marketing mix menurut Efendi 
Pakpahan (2009) faktor yang sangat penting 
dalam mempengaruhi volume penjualan 
adalah saluran distribusi yang bertujuan 
untuk melihat peluang pasar apakah dapat 
memberikan laba yang maksimun. 
Perusahaan harus merencanakan untuk 
membuka peluang bisnis perdagangan 
komersial khususnya beras untuk dapat 
bersaing menembus beberapa segmentasi 
pasar dan dapat bersaing dengan pasar 
umum lainnya. Permasalahan yang timbul 
adalah bagaimana permintaan terhadap 
kebutuhan produk (product) dalam hal 
tersebut beras dapat terpenuhi, Apakah 
harga yang ditetapkan memberikan berapa 
persen keuntungan bagi perusahaan (Price) 
dislain pihak juga dapat bersaing dengan 
competitor yang dijangkau konsumen, 
Bagaimana mekanisme pasar (Place) 
sehingga dapat sampai ketangan 
konsumen, Bagaimana cara promosi 
yang tepat (Promotion) agar produk 
tepat sasaran pada konsumen.  
Penelitian ini bertujuan untuk Untuk 
mengetahui pengaruh faktor 
marketing mix 4p terhadap keputusan 
konsumen dalam pembelian produk 
beras di Puspa Agro Sidoarjo dan 
mengidentifikasi faktor – faktor dalam 
marketing mix secara bersama – sama 
digunakan sebagai bahan 
pertimbangan konsumen dalam 
melakukan pembelian beras di Puspa 
Agro Sidoarjo.  
  
METODE PENELITIAN  
  
Penelitian ini mengambil 
lokasi di Pasar Puspa Agro Sidoarjo 
berlokasi di Jl. Sawunggaling 177 – 
183, Jemundo, Taman (Klethek), 
Sidoarjo, Jawa Timur. Metode 
pemilihan lokasi penelitian dilakukan 
secara sengaja (Purposive). Penentuan 
responden dengan pengambilan 
sampel secara accidential sampling 
atau kebetulan berjumlah 65 
responden. Skala pengukuran yang 
digunakan adalah skala Likert yaitu 
menilai penyataan sikap yang dimulai 
dari pertnyataan sangat setuju, setuju, 
netral, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju dengan skor : 5, 4, 3, 2, 1. 
Dimana responden memberikan 
tanggapan terhadap pertanyaan yang 
diajukan melalui kuisoner. Untuk 
lebih jelasnya mengenai penilaian 
skor. Pengelolaan dan analisis data 
yang digunakan yakni data sekunder 
dan primer. Data primer dikumpulkan 
melalui wawancara langsung kepada 
responden menggunakan kuisoner. 
Mencangkup produk, harga, 
distribusi/lokasi dan promosi. Metode 
yang digunakan dalam metode 
penelitian ini yakni menggunakan 
 
  




metode survei dengan teknik pengambilan 
sampel secara purposive dengan memilih 
responden pembeli beras di Pasar Puspa 
Agro Sidoarjo. Menggunakan metode 
analisis data yakni analisis linier berganda.  
Menurut Sugiyono (2014:277) bahwa 
"Analisis regresi  liner berganda bermaksud 
meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (kriterium), 
bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai  faktor prediator dimanipulasi 
(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis 
regresi berganda akan dilakukan bila jumlah 
variabel independennya minimal 2". Metode 
backward merupakan langkah mundur, 
semua variabel X diregresikan dengan 
variabel Y. Pengeleminasian variabel X 
didasarkan pada nilai F (parsial) terkecil dan 
turut tidaknya variabel X pada model juga 
ditentukan oleh nilai F (Tabel). Adapun 
langkah-langkah dalam metode Backward :  
                          
Keterangan 
Y = Pembelian beras 
   = Konstanta 
   = Produk 
   = Harga 
   = Distribusi 
   = Promosi 
 
Metode Backward merupakan metode 
regresi yang baik karena dalam metode ini 
dijelaskan perilaku variabel respon dengan 
sebaik-baiknya dengan memilih variabel 
penjelas dari sekian banyak variabel 
penjelas yang tersedia dalam data. Dan juga 
melakukan Uji F (Pengujian Secara 
Simultan), Uji t (Pengujian Secara Parsial / 
(t-test) melakukan pengujian terhadap 
koefisien regresi secara parsial, Uji 
Determinasi (R Square) dapat digunakan 
untuk memprediksi seberapa besar 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel tak bebas (Y) dengan syarat hasil 
uji F bernilai signifikan, Uji 
multikolinieritas digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi ditemukan ada 
tau tidaknya korelasi antara variabel bebas,  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden  
Indikator yang dijadikan sampel berjumlah 
65 orang yang diambil secara acak dengan 
cara membagikan kuisoner kepada 
responden. Kegiatan penyebaran kuisoner 
dilakukan selama 4 hari, terhitung mulai 5 
Januari – 9 Januari. Adapaun karakteristik 
yang dijadikan sampel berdasarkan jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, kelompok 
umur, merek beras dan jumlah pembelian 
beras yang dibeli konsumen, serta pilihan 
ganda yang terdiri dari produk, harga, 
distribusi (lokasi), dan promosi. Dibawah 
ini adalah karakterisitik responden di Pasar 













Tabel 1. Karakteristirk Responden Pasar Puspa Agro Sidoarjo 
Karakteristik Keterangan Presentase(%)  
 
  






























Mata Pencaharian PNS (Pegawai 










Merek Beras Kota  
Uduk  








Sumber: Data Primer Penelitian Yang Telah Diolah 2021.
 Dilihat dari Tabel 1. bahwa responden 
laki-laki berjumlah 36 orang atau 
55,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 
laki-laki lebih sering atau lebih 
cenderung membeli beras. Rata – rata 
pembelian dilakukan oleh laki – laki 
karena pekerjaan yang dilakukan untuk 
membeli beras membutuhkan tenaga 
yang lebih. tingkat pendidikan 
responden menyelesaikab tingkat 
pendidikan SD sebanyak 7 orang atau 
10,76 %, Tingkat pendidikan SMP 
sebanyak 13 orang atau 20%, 
SMA/Sederajat sebanyak 35 orang atau 
53,84%, Akademi/D1-D3 sebanyak 1 
orang atau 1,53%, dan Sarjana sebanyak 
9 orang atau 13,84%. Artinya tingkat 
pendidikan responden sangat membantu 
pengisian kuisoner, karena semakin 
tinggi tingkat pendidikan 
responden semakin mudah untuk 
memahami dan menjawab 
pertanyaan kuisoner yang 
diberikan. Selain itu, responden 
juga akan lebih terbuka dalam 
pemberian informasi yang 
mendukung lainnya. kelompok 
umur terbesar pada umur 26-40 
tahun yaitu 41,53 % atau 27 orang. 
Kelompok terbesar kedua umur 
41-60 tahun sebesar 36,92 % atau 
24 orang. Dari 4 poin di pada 
Tabel dilihat bahwa umur 26-40 
tahun merupakan golongan 
kategori pembeli beras yang aktif 
terbanyak dibandingkan poin atau 
golongan lainnya. Disebabkan usia 
responden terdistribusi secara 
 
  




merata bahwa beras menjangkau semua 
lapisan umur. golongan umur produktif 
untuk pembelian produk dan membeli 
beras dimiliki oleh Wiraswasta, swasta 
dan jasa sebagai jumlah presentase 
terbanyak, namun juga berlaku untuk 
golongan lainnya meskipun dalam 
jumlah dan presentase yang lebih 
sedikit. Hal ini juga dipengaruhi oleh 
kebutuhan konsumen untuk 
mengkonsumsi beras. merek beras yang 
dibeli responden paling besar 
adalah Uduk yakni 27 orang atau 
41,53% , Nanas sebesar 13 orang 
atau 20 dan Pinpin yakni 12 orang  
atau 15,38 % . Apabila di lihat dari 
segi harga beras rata – rata relatif 
sama antara semua merek. 
Kecenderungan responden lebih 
memilih beli Uduk dari segi rasa 
yang lebih gurih dan aroma. 
Nilai Rata – Rata Variabel Marketing Mix Yang Menjadi Pertimbangan Pembelian (Y) Beras  
Dilihat dari hasil analisis mengunakan minitab16 dapat diketahui nilai rata – rata tiap sub 
variabel pada variabel sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Rata-Rata Nilai Tiap Variabel  
Variabel N  Mean  
1. Produk    
Ketersediaan   65  4.200  
Kemasan   65  3.138  
Kualitas   65  4.292  
Loyalitas   65  3.492  
2. Harga    
Kesesuaian harga   65  3.708  
Perbandingan   65  4.061  
Perubahan   65  2.831  
3. Distribusi / Lokasi    
Keterjangkauan   65  4.076  
Kenyamanan   65  3.385  
Jumlah pengecer   65  3.769  
4. Promosi    
Daya tarik iklan   65  2.692  
Promosi meluas   65  2.662  
Pemasaran 
langsung  
 65  3.400  
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021 
 
Dapat dilihat dari Tabel 2 nilai rata – rata (Mean) 
di tiap variabel yakni:  
- Presepsi konsumen terhadap Produk yaitu 
ketersediaan memiliki nilai rata-rata sebesar 4.20. 
Lalu nilai rata-rata kemasan sebesar 3.13. 
Disusul oleh kualitas sebesar 4.29. Dan nilai 
rata-rata terhadap pembelian beras pada 
loyalitas sebesar 3.49. Pada score skala 
likert maka dapat disimpulkan bahwa di 
 
  




dalam variabel produk rata – rata terbesar yakni 
ketersediaan berada pada nilai 4 (Setuju) artinya 
konsumen setuju bahwa ketersediaan produk 
menjadi presepsi konsumen dalam memilih 
produk beras di Pasar Puspa Agro Sidoarjo. 
- Presepsi konsumen terhadap Harga yaitu 
perbandingan harga memiliki nilai rata-rata 
sebesar 4.06. Lalu nilai rata-rata kesesuaian harga 
sebesar 3.70. Dan nilai rata-rata terhadap 
pembelian beras pada perubahan harga sebesar 
2.83. Pada score skala likert maka dapat 
disimpulkan bahwa di dalam variabel harga rata – 
rata terbesar yakni perbandingan harga pada nilai 
4 (Setuju) artinya konsumen setuju bahwa 
perbandingan harga beras menjadi presepsi 
konsumen dalam memilih produk beras di Pasar 
Puspa Agro Sidoarjo 
- Presepsi konsumen terhadap Distribusi/Lokasi 
yaitu keterjangkauan tempat memiliki nilai rata-
rata sebesar 4.07. Lalu nilai rata-rata kenyamanan 
tempat sebesar 3.38. Dan nilai rata-rata terhadap 
pembelian beras pada jumlah pengecer 
sebesar 3.76. Pada score skala likert maka 
dapat disimpulkan bahwa didalam variabel 
distribusi/lokasi rata –rata terbesar yakni 
keterjangkauan tempat pada nilai 4 (Setuju) 
artinya konsumen setuju bahwa 
keterjangkauan tempat menjadi presepsi 
konsumen dalam memilih produk beras di 
Pasar Puspa Agro Sidoarjo. 
- Presepsi konsumen terhadap Promosi yaitu 
daya tarik iklan memiliki nila rata-rata 
sebesar 2.69. Lalu nilai rata-rata promosi 
meluas sebesar 2.66. Dan nilai rata – rata 
terhadap pembelian beras pada pemasaran 
langsung sebesar 3.40. Pada score skala 
likert maka dapat disimpulkan bahwa 
didalam varibael promosu rata –rata terbesar 
yakni pemasaran langsung pada nilai 3 
(Netral) artinya konsumen cenderung tidak 
mememihak dan tidak menolak pada 
pertanyaan yang diberikan. 
 
Faktor-faktor Bauran Pemasran Utama yang paling Mempengaruhi Pembelian  
Hasil analisis berganda terhadap pengaruh variabel bebas (produk, harga, distribusi/lokasi, 
dan promosi) terhadap variabel tak bebas (pembelian beras) dengan menggunakan aplikasi 








Tabel 3. Analisis Regresi Berganda Aplikasi Minitab16 
Variabel N  Mean  
1. Produk    
Ketersediaan   65  4.200  
Kemasan   65  3.138  
 
  




Kualitas   65  4.292  
Loyalitas   65  3.492  
2. Harga    
Kesesuaian 
harga  
 65  3.708  
Perbandingan   65  4.061  
Perubahan   65  2.831  
3. Distribusi / 
Lokasi 
   
Keterjangkauan   65  4.076  
Kenyamanan   65  3.385  
Jumlah 
pengecer  
 65  3.769  
4. Promosi    
Daya tarik 
iklan  
 65  2.692  
Promosi meluas   65  2.662  
Pemasaran 
langsung  
 65  3.400  
 
Sumber: Data Primer Penelitian yang Telah Diolah, 2021  
 
 
Hasil analisis data menggunakan aplikasi 
Minitab16 pada Tabel 1 maka diketahui fungsi 
pembelian marketing mix pada produk beras 
dapat dituliskan persamaanya sebagai berikut : 
Pembelian (Y) = - 182 + 51,99 produk + 16.1 
Harga + 41.3 Lokasi - 37.6 Promosi  
 
Uji Koefisien Determinasi  
 Dilihat dari Tabel 1 hasil analisis regresi 
terhadap marketing mix pada produk beras di 
Pasar Puspa Agro Sidoarjo menunjukkan bahwa 
koefisien determinasi (𝑅2) pada setiap variabel 
yang ditentukan yakni Produk, Harga, Distribusi, 
Promosi didalam model regresi sebesar 89.3% 
sedangkan 10,7% ditentukan oleh variabel bebas 
lainnya yang tidak masuk dalam model regresi. 
Dan besar variasi pada variabel bebas (Produk, 
Harga, Distribusi dan Promosi) terhadap variabel  
tak bebas (pembelian produk beras) sebesar 
34,76% , 16,97% , 14,31% dan 23,27%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa variabel produk 
memiliki kontribusi terbesar pengaruhnya 
terhadap variabel produk beras dari pada 
variabel lainnya  
 
Uji Multikolineritas  
 Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak 
adanya gangguan asumsi klasik pada 
sebuah model regresi berganda OLS 
(Ordinary Least Square) yaitu bebas dari 
hubungan yang erat anatar variabel bebas 
atau Multikoliniertas. Berdasarkan Tabel 1 
angka VIF (Variance Infalation Factor) 
pada analisis menunjukkan angka dibawah 
10. Jika VIF(Variance Infalation Factor) 
berada dibawah angka 10 maka hasil 
analisis regresi berganda tersebut bebas dari 
gangguan asumsi terikat multikolinieritas.  
 
Uji F Simultan Fungsi Pembelian  
 Dilihat dari Tabel 1 hasil analisis  
menunjukkan nilai Fhitung sebesar 125.07 
dan berpengaruh nyata (Significant) pada 
 
  




tingkat Significant = 0,0001. Hal ini 
menunjukkan arti bahwa model regresi berganda 
bisa digunakan untuk mengestimasi pengaruh 
variabel bebas (Produk, Harga, Distribusi, dan 
Promosi) terhadap variabel tak bebas (pembelian 
produk beras), atau secara bersaama-
sama/serempak berpengaruh terhadap variabel 
tak bebas (pembelian produk beras). 
 
 Uji t Parsial Fungsi Pembelian  
 Dilihat dari Tabel 1, didapatkan tiga variabel 
yang berpengaruh nyata terhadap marketing mix 
produk beras di Pasar Puspa Agro Sidoarjo yaitu 
variabel Produk, variabel harga, dan variabel 
distribusi dengan penjelasan sebagai berikut :  
a. Presepsi konsumen terhadap Produk berpengaruh 
nyata terhadap pembelian produk beras, hal ini 
dapat dilihat dari angka Probabilitas sebesar 
0.0001 (p > 0,05). Angka koefisien regresi 
bertanda positif sebesar 51,99 memberikan arti 
jika presepsi terhadap produk meningkat 1 unit 
maka pembelian beras di Pasar Puspa Agro 
Sidoarjo meningkat sebesar 51,99 Kg. Presepsi 
konsumen terhadap produk didalam penelitian ini 
diukur dari ketersediaan, kemasan, kualitas dan 
loyalitas berdasarkan hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa item presepsi terhadap 
kualitas memberikan kontribusi terbesar terhadap 
point produksi. Dengan demikian pembelian 
beras pada Pasar Puspa Agro Sidoarjo ditentukan 
pada faktor kualitas sebagai faktor yang mewakili 
variabel produk. Hasil analisis ini sesuai 
penelitian M. Syifaul (2017) yang menunjukkan 
produk beras berpengaruh positif terhadap 
pembelian beras. Ketika jumlah produksi naik 
maka konsumsi akan beras juga naik.  
b. Presepsi konsumen terhadap harga berpengaruh 
nyata terhadap pembelian produk beras, hal ini 
dapat dilihat dari angka Probabilitas sebesar 
0.0001 (p > 0,05). Angka koefisen regresi 
bertanda positif sebesar 16,08 memberikan arti 
jika presepsi terhadap harga meningkat 1 unit 
maka pembelian beras di Pasar Puspa Agro 
Sidoarjo meningkat sebesar 16,08 Kg. Presepsi 
konsumen terhadap harga didalam penelitian ini 
diukur dari kesesuaian harga, perbandingan dan 
perubahan berdasarkan hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa item presepsi terhadap 
perbandingan harga memberikan kontribusi 
terbesar terhadap point harga. Dengan 
demikian pembelian beras pada Pasar 
Puspa Agro Sidoarjo ditentukan pada faktor 
perbandingan harga sebagai faktor yang 
mewakili variabel harga. Hasil analisis ini 
sesuai dengan hasil penelitian Eko 
Purnomo (2016) Variabel independen 
Harga (X1) mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel dependen 
Minat Beli (Y) di Desa Rambah Utama.  
c. Presepsi konsumen terhadap distribusi 
berpengaruh nyata terhadap pembelian 
produk beras, hal ini dapat dilihat dari 
angka Probabilitas sebesar 0.0001 (p > 
0,005). Angka koefisien regresi bertanda 
positif memberikan arti jika presepsi 
terhadap distribusi/lokasi meningkat 1 unit 
maka pembelian beras di Pasar Puspa Agro 
Sidoarjo meningkat sebesar 41,25 Kg. 
Presepsi konsumen terhadap 
distribusi/lokasi didalam penelitian ini 
diukur dari keterjangkauan, kenyamanan 
dan jumlah pengecer berdasarkan hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa item 
keterjangkauan memberikan kontribusi 
terbesar terhadap point distribusi/lokasi. 
Dengan demikian pembelian beras pada 
Pasar Puspa Agro Sidoarjo ditentukan pada 
faktor keterjangkauan sebagai faktor yang 
mewakili variabel distribusi/lokasi. Hasil 
analisis ini sesuai dengan penelitian Made 
Fajar Fernando (2018) yang menunjukkan 
bahwa variabel distribusi berpengaruh 
positif terhadap produk Sanitary Ware 
Toto. 
d. Presepsi konsumen terhadap promosi 
berpengaruh nyata terhadap pembelian 
produk beras, hal ini dapat dilihat dari 
angka Probabilitas sebesar 0.0001 (p > 
0,05). Angka koefisien regresi bernilai 
negatif sebesar 11,42 memberikan arti jika 
presepsi terhadap promosi meningkat 1 unit 
maka pembelian beras di Pasar Puspa Agro 
Sidoarjo berkurang sebesar 11,42 Kg. 
Presepsi konsumen terhdap promosi 
didalam penelitian ini diukur dari daya tarik 
iklan, promosi meluas, dan pemasaran 
langsung berdasarkan hasil pengamatan 
 
  




menunjukkan bahwa item presepsi pemasaran 
langsung memberikan kontribusi terbesar 
terhadap point promosi. Dengan demikian 
pembelian beras pada Pasar Puspa Agro Sidoarjo 
ditentukan pada faktor pemasaran langsung 
sebagai faktor yang mewakili variabel promosi. 
Hasil analisis ini bertolak belakang dengan Felly 
Kirana (2017) variabel promosi memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian yang ditunjukan oleh nilai 
Sig. Hal ini karena promosi beras di Pasar Puspa 
Agro kurang efektif.   
  
KESIMPULAN  
Variabel produk, variabel harga, 
variabel distribusi dan variabel promosi 
berpengaruh nyata terhadap pembelian 
produk beras di Pasar Puspa Agro Sidoarjo. 
Faktor-faktor marketing mix secara 
bersama-sama terindentifikasi dengan rata – 
rata tertinggi pada sub variabel yaitu pada 
variabel produk berupa kualitas produk, 
variabel harga berupa perbandingan harga, 
variabel distribusi berupa keterjangkauan 
dan variabel promosi pada daya tarik iklan.  
 
SARAN  
Dari segi produk, perusahaan harus 
memperhatikan kualitas beras yang didapat. 
Seperti kebersihan produk, kemasan yang 
menarik dan kualitas rasa dan aroma yang 
disukai konsumen. Dari segi harga, 
perusahaan berusaha menetapkan harga 
yang stabil pada pasar agar pembeli tidak 
merasakan dampak harga yang fluktuatif. 
Dari segi distribusi/lokasi diharapkan bisa 
meningkatkan pelayanan. Dan kenyamanan 
tempat perlu ditingkatkan agar pembeli 
lebih memilih belanja di Puspa Agro 
Sidoarjo Dari segi promosi, hendaknya 
sebagai perusahaan dapat dijadikan acuan 
untuk lebih memaksimalkan promosi 
terutama untuk perusahaan seperti melalui 
media sosial yang semakin maju, menarik 
dan mudah, dapat menggunakan web resmi 
pada Pasar Puspa Agro Sidoarjo digunakan 
untuk media pemasaran produk yang dijual. 
Mengingat variabel bebas dalam 
penelitian ini merupakan hal penting 
yang mempengaruhi keputusan 
pemebelian konsumen maka 
diharapkan penelitian ini dapat 
sebagai acuan untuk penelitian yang 
selanjutnya. 
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